KEHILANGAN BIOMASSA GAMBUT AKIBAT KEBAKARAN HUTAN by Wiri, . et al.
JURNAL HUTAN LESTARI (2017) 




KEHILANGAN BIOMASSA GAMBUT AKIBAT KEBAKARAN HUTAN 
(loss of peat biomass due to forest fires) 
 
Wiri, Dwi Astiani dan Togar Fernando  
Fakultas Kehutanan Universitas Tanjungpura Jalan Imam Bonjol Pontianak 78124 
Email: : aritonangwirie@yahoo.com  
 
Abstrack  
Peat land is a wetland / water-saturated area composed of organic soil material, namely the 
remains of plants and plant tissue decaying with a thickness of more than 50cm comprising 
organic materials, either with a thickness of more than 45cm or layered together with mineral 
soil with thickness of 80cm and have a thick layer of organic material is more than 50cm. Peat 
serves as a repository of highest carbon reserve after a very large tree. Additionally peat has a 
role in the ecosystem of peatlands both in terms of hydrology, conservation of wildlife and 
vegetation. Kuala Dua Village in Kubu Raya has a fairly extensive peatlands with a depth of 1-4 
meters. Fire is a phenomenon that often occurs in Kuala Dua Village including peat fires. The 
fires emit carbon that contribute to the increase of greenhouse gases (GHGs) into the 
atmosphere. So there is a need to do research on "Measuring the Loss of peat Biomass in the 
area of peat fires in Kuala Dua Village, Kubu Raya Regency". This study aims to measure the 
content of peat biomass lost due to forest fire in the village of Kuala Dua Raya campus. The 
method used was a survey method, and to determine the location of the observations was done 
intentionally (purposive sampling) with the measurement plot. In total there were 10 sampling 
plots with a size of 5m2 / plot and has 25 subplots / plots with a size of 1m2. Identification of the 
amount of peat biomass loss was done by measuring the distance from the peat surface of the 
sampling plot based on the volume of burnt peat method by Agus, et al (2011). The total volume 
of peat burnt in research plots was calculated in the amount of 39.14 kg / m3 with changes the 
depth of peat soil surface. The decrease was an average reduction of around 0.621m peat 
surface. The amount of peat biomass loss due to forest fires during research in the peat area of 
Kuala Dua Village amounted to 3379.47 kg / m3. 
Keywords : Carbon Emissions, Forest Fires, Peat Biomass and Kuala Dua Village. 
 
PENDAHULUAN
Kabupaten Kubu Raya merupakan 
kabupaten yang terletak di daerah Provinsi 
Kalimantan Barat. Memiliki kawasan 
gambut hampir 2 juta hektar dari total luas 
daratanya yang penyebarannya hampir 70 
persen dikawasan DAS dan sebagai 
penyimpan cadangan karbon yang tetap 
harus terjaga fungsi dan kestabilan 
lingkungannya. Besarnya jumlah kawasan 
gambut di Kalimantan Barat yang di 
tandai dari warna air yang coklat kehitam-
hitaman terdapat di hampir seluruh 
perairan sungai dan rawa Kalimantan 
Barat. Kawasan lahan gambut Desa Kuala 
Dua merupakan salah satu kawasan 
cadangan karbon di Kalimantan Barat 
yang perlu di jaga dari fungsi dan 
penggunaannya dari kebakaran. 
Keberadaan kawasan lahan gambut 
mempunyai peran penting dalam 
ekosistem baik secara hidrologi, 
pelestarian satwa dan vegetasi dari 
kebakaran (Prayitno, 2009). Oleh karena 
itu perlu dilakukan penelitian tentang 
pengukuran “Kehilangan Biomassa 
Gambut Akibat Kebakaran Hutan Desa 
Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya, 
Kabupaten Kubu Raya”.  
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Lahan gambut seringkali rusak akibat 
kurangnya perhatian oleh masyarakat. 
Kebakaran lahan gambut salah satu 
masalah yang sering terjadi akibat 
banyaknya perubahan alih fungsi hutan 
pada lahan gambut, seperti pembukaan 
lahan dan perkebunan dengan sistem 
penggalian parit yang tidak sesuai. 
Keberadaan ekosistem lahan gambut perlu 
dijaga kelestariannya termasuk salah satu 
penyimpan cadangan karbon. Biomassa 
gambut yang hilang akibat kebakaran 
hutan di Desa Kuala Dua Kecamatan 
Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya perlu 
diukur sebagai besaran emisi karbon 
akibat kebakaran di hutan dan lahan 
gambut. Selain itu dapat dijadikan sebagai 
dasar pemikiran bagi pemerintah dan 
masyarakat setempat untuk lebih 
memperhatikan dan menjaga kelestarian 
alam yang ada disekitarnya. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan Di 
Kawasan Hutan Desa Kuala Dua 
Kecamatan Sungau Raya Kabupaten Kubu 
Raya. Pelaksanaan penelitian ini  ± 60 hari 
efektif di lapangan, terhitung dari tanggal 
10 Juni 2015 sampai 2 September 2016. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Peta lokasi penelitian, Peta plot 
penelitian, Tally sheet, Bor gambut, 
Kamera, Alat tulis menulis, GPS, Tali 
tambang, Tongkat, Parang, Selang air, 
Kompas, Penggaris besi, dan Spidol. 
Sebagai objek dalam penelitian ini adalah 
areal gambut terbakar seluas lebih kurang 
4 hektar. Metode yang digunakan adalah 
metode survei, penentuan lokasi, plot 
pengamatan dilakukan secara sengaja 
(Purposive Sampling). 
Data yang dikumpulkan terdiri dari 
data primer dan data sekunder. Data 
primer  didapatkan dari lokasi penelitian 
yang meliputi Data volume kehilangan 
gambut terbakar, data kedalaman gambut, 
Bulk Density (kerapatan jenis) yang diukur 
dilapangan. Sementara Data sekunder 
dikumpulkan dengan cara studi pustaka 
dan interaksi langsung. Adapun data 
pendukung yang di kumpulkan tersebut 
seperti waktu terjadinya kebakaran dan 
perbandingan kedalaman gambut 
sebelumnya dari penelitian Astiani (2014).  
Guna mendapat besarnya biomassa 
gambut yang hilang akibat kebakaran 
maka dilakukan pengukuran volume 
gambut yang terbakar, kedalaman gambut 
setelah terbakar dan Bulk Density gambut 
pada plot penelitian yang telah ditentukan.  
Petak areal terbakar berbentuk plot 5m x 
5m dibagi kedalam petak-petak kecil 
dengan ukuran 1m x 1m. Kemudian akan 
diukur volume gambut yang kehilangan 
akibat kebakaran hutan dari tinggi tanah 
sebelum terbakar (kondisi awal) diprediksi 
dengan menetapkan permukaan tanah 
gambut tertinggi melalui pengukuran 
dengan selang air, kemudian perkiraan 
tanah gambut yang hilang setelah terbakar 
ditentukan berdasarkan perbedaan ukuran 
permukaan cekungan gambut tali di empat 
sudut/tinggi gambut ke dasar pada setiap 
subpetak yang di sesuaikan pada 
permukaan gambut tertinggi di plot 
pengukuran 1m x 1m.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Volume Gambut yang Hilang Akibat 
Kebakaran Hutan 
Berdasarkan hasil penelitian di Desa 
Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya 
JURNAL HUTAN LESTARI (2017) 




Kabupaten Kubu Raya pada saat 
penelitian didapat jumlah biomassa 
gambut yang hilang akibat kebakaran 
hutan selama penelitian di Kawasan 
Gambut Desa Kuala Dua, yaitu sebesar 
3379,47 kg/m3. Guna  lebih jelas dapat 
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 1. Volume Gambut yang Hilang Akibat Kebakaran Hutan. 
Plot Volume kg/ (m3) SE kg/ (m3) 
1 2,8 0,00422 
2 5,93 0,0089 
3 4,33 0,014 
4 5,81 0,0227 
5 3,85 0,0052 
6 5,11 0,0179 
7 2,83 0,00372 
8 3,11 0.00812 
9 2,52 0,00499 
10 2,89 0,0046 
Total  39,1367  
Rerata  3,92  
SE 0,41  
Sumber : Analisis Data 2015 
Pengambilan data volume gambut 
terbakar dilakukan di tiap-tiap plot contoh. 
Hasil rerata volume gambut terbakar di 
setiap plot contoh bervariasi.  
Hal ini dikarenakan kondisi lahan 
pada saat terbakar bervariasi terutama 
variasi kadar air, bahan bakar yang ada di 
permukaan gambut dan lain-lain. Volume 
gambut terbakar yang terbesar terdapat 
pada plot 2 yaitu sebesar 5,93 kg/m3, 
sedangkan volume gambut terbakar yang 
terkecil terdapat pada plot 9 yaitu 2,52 
kg/m3.  
Agus, dkk. (2011) menjelaskan 
kebakaran gambut bisa menyusup 
beberapa meter kedalam lapisan gambut 
yang kering dan sementara di sekitarnya 
tidak banyak yang terbakar. 
Kedalaman Gambut Sebelum dan 
Sesudah Terbakar 
Pengukuran kedalaman menggunakan 
bor gambut dan dilakukan 1x pengeboran 
di tiap-tiap plot. Dari hasil pengukuran 
kedalaman gambut yang dilakukan 
menunjukan adanya perbedaan kedalaman 
gambut sebelum dan sesudah terbakar. 
Agus (2011) menjelaskan kebakaran 
menyebabkan penyusutan permukaan 
lahan gambut yang mengakibatkan 
kehilangan volume gambut. Dari 
pengamatan/pengukuran yang dilakukan 
penurunan permukaan gambut akibat 
kebakaran tidak merata dan memiliki 
cekungan yang berbeda, sehingga terjadi 
bentuk-bentuk kebakaran yang khas pada 
plot penelitian dalam setiap meter persegi. 
Adapun data Bulk Density yang saya ukur 
dan data pembanding Astiani (2014) dari 
pengukuran sebelum terbakar. 
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Tabel 2. Kedalaman Gambut Sebelum dan Sesudah Terbakar. 






1 7 3,15 2,5 0,65 
2 14 3,0 2,3 0,70 
3 7 2,4 1,8 0,60 
4 5 2,4 1,6 0,80 
5 22 2,6 2,25 0,35 
6 8 2,6 2,35 0,25 
7 6 4,6 3,74 0,86 
8 9 4,6 3,74 0,86 
9 2 4,4 3,70 0,70 
10 1 4,4 3,96 0,44 
Total  6,21 
Rerata penyusutan 0,61 
Sumber : Analisis Data 2015 
Bulk Density 
Bulk Density kerapatan massa tanah 
gambut diukur dari kedalaman 0-20 cm 
dan 20-40 cm menggunakan Standard 
Russian Peat Borer Gambut Penggere 
(Aquatic Research Penelitian 
Instrument), 20 sample inti tanah tidak 
terganggu di plot penelitian diperoleh 
untuk menentukan bulk density tanah. 
Sample tanah dikeringkan selama 24 
jam pada suhu kamar, ditimbang untuk 
pengukuran kapasitas menahan air, di 
oven keringkan pada 700°C selama 2-3 
hari dan kemudian ditimbang. Bulk 
Density tanah dihitung massa sebagai 
kering oven per volume sample 
dilaporkan dalam gr/cm3. Perhitungan 
bulk density dilaksanakan pada hari 
Senin, 21 September 2015 pada pukul 
09.00-11.00 WIB, di Laboratorium Ilmu 
Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas 
Tanjungpura, Pontianak. Bulk Density 
cukup berpengaruh terhadap proses 
kebakaran karena semakin rendah Bulk 
Density gambut maka tingkat kebakaran 
semakin tinggi, hal ini dikarenakan 
gambut yang memiliki Bulk Density 
rendah adalah gambut yang belum 
melapuk, bahan asalnya masih bisa 
dikenali dan lebih dari 75 persen 
seratnya masih tersisa karena gambut 
yang memiliki Bulk Density rendah 
berada pada posisi paling atas sehingga 
resiko terbakar akan lebih tinggi di 
karenakan daya menyerap/menampung 
air rendah dan semakin tinggi Bulk 
Density maka kemampuan menyerap 
dan menahan air akan lebih tinggi 
sehingga kebakaran akan lebih rendah 
(Kusuma, 2011). 
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Tabel 3. Bulk Density 
Plot Bulk Density 
0 – 20 cm (gr/cm) 
Bulk Density 
20 – 40 cm (gr/cm) 
1 0,089 0,14 
2 0,089 0,14 
3 0,11 0,153 
4 0,11 0,153 
5 0,101 0,103 
6 0,101 0,103 
7 0,088 0,11 
8 0,088 0,11 
9 0,115 0,127 
10 0,115 0,127 
Sumber : Analisis Data 2015 
Biomassa 
Tabel 4 menunjukkan rerata 
kehilangan biomassa gambut terbakar 
yang paling rendah terdapat pada plot 
penelitian ke-1, yaitu sebesar 1,5 kg. 
Sedangkan rerata kehilangan biomassa 
gambut tebakar yang paling tinggi 
terdapat pada plot ke-4, yaitu sebesar 
27,9 kg. Data selengkapnya dapat 
dilihat pada gambar 12. Kehilangan 
biomassa diatas dikonversikan menjadi 
satuan ton/ha untuk melihat jumlah 
kehilangan biomassa gambut akibat 
kebakaran. Kandungan biomassa yang 
hilang akibat kebakaran dipengaruhi 
jumlah volume terbakar dan Bulk 
Density tanah gambut tersebut. Dodi 
Kusuma (2011) juga menjelaskan tanah 
gambut juga mempunyai Bulk Density 
yang sangat rendah yaitu kurang dari 
0,1 gr/cm3 untuk gambut kasar dan 
sekitar 0,2 gr/cm3 untuk gambut halus, 
dibanding dengan tanah mineral yang 
memiliki Bulk Density 1,2 gr/cm3, 
rendahnya Bulk Density juga 
menyebabkan daya dukung gambut 
(Bearing Capasity) menjadi sangat 
rendah, keadaan ini menyebabkan 
rebahnya tanaman tahunan seperti karet, 
kelapa, dan kelapa sawit pada tanah 
gambut








1 38,52 15,4 0,3 0,06 
2 151,9 60,8 5,3 1,05 
3 592,06 236,8 6,5 1,3 
4 697,03 278,8 10,73 2,15 
5 388,9 155,6 2,64 0,53 
6 366,02 146,4 14,8 2,95 
7 249,04 99,6 1,64 0,33 
8 273,70 109,5 3,6 0,71 
9 289,9 116 2,9 0,57 
10 332,4 133 2,65 0,53 
Total  3379,47    
Sumber : Analisis Data 2015 
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Dari hasil pengamatan penelitian 
bentuk-bentuk kebakaran gambut di plot 
penelitian merupakan hasil dari proses 
alami kebakaran gambut. Agus, dkk. 
(2011) menjelaskan volume gambut 
yang terbakar dapat diperkirakan 
dengan mengukur volume cekungan 
pada lahan gambut yang terbentuk 
sesudah terjadinya kebakaran dengan 
sifat yang sama dan terbakar merata 
melalui metode (luas arel terbakar x 
kedalaman penyusutan gambut). Dalam 
kenyataannya tidak ditemukan 
kebakaran yang merata disetiap 
permukaan gambut. Adapun proyeksi 
bentuk-bentuk kebakaran gambut dapat 




















Bentuk kubus dengan beda rusuk/tinggi         Bentuk Kubus salah satu sisi tidak memiliki tinggi. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian  pengukuran 
kehilangan biomassa gambut akibat 
kebakaran hutan di Desa Kuala Dua 
Kecamatan Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya dapat disimpulkan jumlah 
kehilangan biomassa gambut akibat 
kebakaran hutan yaitu 697,03 kg yang 
didapat dari penjumlahan volume 
gambut terbakar sebesar  39,14 kg/m3 
dengan Bulk Density pada tiap-tiap plot 
dalam besaran yang bervariasi. Rerata 
volume gambut terbakar yaitu sekitar 
3,92 kg/m3 dengan perubahan 
kedalaman/penyusutan permukaan 
tanah gambut sekitar 0,621 m. Untuk 
bahan pertimbangan sebagai acuan 
pemerintah dan masyarakat dalam 
memperkirakan jumlah karbon yang 
teremisi dari hutan dan lahan gambut 
terbakar, perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai pengukuran 
kehilangan biomassa gambut akibat 
kebakaran hutan sehingga hasilnya 
dapat mendukung penelitian yang telah 
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dilakukan dilahan gambut terbuka. 
Pengukuran kehilangan biomassa 
gambut akibat kebakaran hutan dengan 
metode ini diusahakan melakukan 
pengukuran jangan terlalu lama setelah 
kebakaran. Kemungkinan gambut dapat 
mengalami penambahan penurunan 
akibat hujan dan aktivitas di lokasi 
kebakaran, sehingga dapat 
mempengaruhi dalam pengambilan 
data. 
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